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Abstract: The purpose of this research is to know level of knowledge society in Swrabaya conceimning
conlent order society service advertisement aboul TEC in lelevision. The variable of this Research is
kmowledge level by using scale of ordinal as measurement scale. This Research population is society of
Surabaya beholder of felevision, while sample taken with method of multistage sampling random cluster. its
Method data collecting to gquesioner and (o know level knowledee of participant used by frequency disiri-
bution. Result of this research indicale that level knowledge of sociely most residing in category indicating
that basically society have owned knowledge which pathological enough Tuberkulosis (TBC). after seeing
society service advertisement in television knowledge of responder become more undersianding and com-
prehending s pathological of Tuberkailosis, cause and how curing it. Conclusion and suggestion able to be
taken away from this research is that level fmowledge of society most residing at high category which
indicate that because education level had by society of Swrabaya assessed high enough so that can analyse
various given information in around disease of Tuberkulosis (TBC), besides all the responder have owned
good awareness about is important [of] him keep in good health ownself and also all family. Mount
imowledge which is * high” indicating that basically society of Surabaya have owned kmowledge which
many 15 pathological of Tuberkulosis from various source of like when there is counselling performed by on

duty lacal health,

Keywards: Knowledge, society, service advertisement, TBC

Iklan atau adverfising dapat didefinisikan sebagai
“any paid form of nonpersonal communication
about an organization, product service, or idea
by an identified sponsor” (setiap bentuk komunikasi
non personal mengenai suatu organisasi, produk,
servis atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang
diketahui). Iklan juga merupakan salah satu bentuk
promosi yvang paling dikenal dan paling banyak dibahas
orang, hal ini disebabkan karena dava jangkaunya
vang luas. Iklan juga menjadi instrumen promosi yang
sangat penting, khususnya bagi perusahaan yang
memproduksi barang atau jasa yang ditujukan kepada
masyarakat luas. Iklan di media massa dapat diguna-
kan untuk menciptakan citra merek dan daya tarik
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simbolis bagi suatu perusahaan atau merek. Ke-
unfungan lain dari iklan melalui media massa adalah
kemampuannya menarik perhatian konsumen
terutama produk vang iklannya populer atau sangat
dikenal masyarakat (Morrisan, 2004:14-15).
Berdasarkan tujuannya, iklan terbagi atas iklan
komersial dan iklan layanan masyarakat. Iklan ko-
mersial adalah iklan yang bertujuan untuk menda-
patkan keuntungan ekonomi seperli peningkatan
penjualan, sedangkan iklan layanan masyarakat
digunakan untuk menyampaikan informasi, memper-
suasi atau mendidik khalayak dimana tujuan akhir
bukan untuk mendapatkan keuntungan ekonomi
melainkan Keuntungan sosial yaitu munculnya
penambahan pengetahuan, kesadaran sikap dan
perubahan perilaku masyarakat terhadap masalah
vang diiklankan serta mendapatkan citra baik di mata
masyarakat (Kuswandi, Wawan. 1996).
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Iklan layanan masyarakat merupakan salah satu
media alternatif bagi beberapa pihak seperti pemerin-
tah, instansi maupun kantor-kantor (vang bersifat non
profit oriented) scbagai upaya pengenalan suatu pro-
gram. Pembuatan iklan layanan masyarakat diharap-
kan dapal meningkatkan pengetahuan masyarakat
akan suatu hal yang menjadi tujuan dan iklan tersebut.

Pemerintah menyadari bahwa tugas utamanya
adalah untuk menciptakan kescjahteraan masyarakat.
Kesejahteraan masyarakat merupakan scbuah konsep
yang sangat multikomplcks. Kescjahteraan masyara-
kat tidak hanya berupa kescjahteraan fisik yang
bersifat material saja, namun termasuk kesejahteraan
non fisik yang lebih bersifat immaterial seperti masalah
keschatan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 1992 tentang keschatan, bahwa
tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh
pemerintah sebagai berikut: (a) Pasal 7, Pemerintah
bertugas, menyelenggaralkan upaya kesehatan yang
merata dan terjangkau olch masyarakat. (b) Pasal 8,
Pemerintah bertugas, menggerakkan peran serta
masvarakat dalam penyelenggaraan dan pembiayaan
kesehatan, dengan memperhatikan fungsi sosial
sehingga pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang
kurang mampu tetap terjamin. (c). Pasal 9, Pemermtah
bertanggung jawab untuk meningkatkan derajat kese-
hatan masyarakat.

Tuberkulosis adalah penyakit menular langsung
yang disebabkan oleh kuman TRC (Mycobacterium
Tuberkulosis). Sebagian besar kuman TBC menye-
rang paru, tetapi dapat juga mengenai organ tubuh
lainnya. Kuman TBC berbentuk batang. mempunyai
sifat khusus. yaitu tahan terhadap asam pada pewar-
naan. Oleh karena itu, disebul pula dengan Basil
Tahan Asam (BTA). Kuman TBC cepat mali dengan
sinar matahari langsung, tetapi dapat bertahan hidup
beberapa jam di tempat yang gelap dan lembab.
Dalam jaringan tubuh kuman ini dapat dormant,
tertidur lama selama beberapa tahun (Dinas Kese-
hatan 2002).

Gejala utama vang sering dijumpai pada penderita
TBC adalah batuk terus-mencrus dan berdahak
selama 3 ('Tiga) Minggu atau lebih. GGejala tambahan
yang sering dialami adalah dahak bercampur darah.
batuk berdarah, sesak napas dan nyeri dada, badan
lemah. nafsu makan menurun, berat badan turun.

TERAKREDITAS] SK DIRJEN DIKTINO. 43/DIKTUVKEP/2(08

kurang enak badan (malaise), berkeringat malam
walaupun tanpa kegiatan, demam meriang lebih dari
schulan. Ggjala terscbut diatas dijumpai pula pada
penyakit paru sclain tuberkulosis. Olch sebab itu, sctiap
orang yang datang ke UPK dengan ggjala tersebut
diatas. harus dianggap scbagai seorang “suspek
tuberkulosis™ atau tersangka penderita TBC, dan perlu
dilakukan pemeriksaan dahak secara mikroskopis
langsung (Dinas Keschatan 2002),

Tuberkulosis merupakan penyakit yang harus
dipandang sccara serius karena 175.000 kematian
terjadi setiap tahun akibat Tuberkulosis. Indonesia
saat ini berada pada peringkat ketiga didunia untuk
kasus Tuberkulosis. India diperingkat pertama dengan
815.000 kasus TBC baru per tahun. China diperingkat
kedua dengan 595.000 kasus TBC baru per tahun.
Sedangkan di Indonesia penderita TBC baru menca-
pai 485.000 kasus per tahun. Sebanyak 75% kasus
penderita TBC berada pada usia produktif yaitu 135
49 tahun (Dinas Kesehatan 2002).

Menyadari tentang pentingnya masalah keschat-
an masyarakat Indonesia khususnya tingginya angka
penderita TBC di Indonesia maka pemerintah berupa-
ya mensosialisasikan kampanye tentang penyakit
TBC dengan memproduksi sebuah iklan layanan
masyarakat dengan menggunakan tokoh artis Tukul
Arwana. Dalam iklan layanan masyarakat terscbut,
Tukul menjelaskan bahwa 3B, yaitu Bukan Batuk
Biasa dapat diberantas dengan 3A. yaitu Anjurkan
Untuk Minum Obat, Anjurkan Untuk Berobal Ke
Rumah Sakil dan Awasi Pengobatannya. Iklan
layanan masyarakat tentang TBC terscbut saat ini
banyak diputar di berbagai stasiun televisi baik stasiun
televisi pemerintah seperti telivisi maupun stasiun
televisi swasla nasional di Indonesia dan jam pena-
yvangannyapun banyak diputar di pagi hari ataupun
sore hari. yaitu waktu pemirsa seperti ibu-ibu rumah
tangga banyak meluangkan waktunya untuk beristi-
rahat setelah selesai beraktivitas.

Sesuai dengan namanya. iklan layanan masyara-
kat bertujuan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat dan tidak mengharapkan keuntungan yang
bersifat ckonomis darinya. Oleh karena itu, melalui
iklan layanan masyarakat tersebut. pemerintah ber-
upaya agar dapat menckan angka penderita TBC di
Indonesia melalui upaya pencegahan dan pengobatan
yang teratur ke puskesmas ataupun rumah sakait.
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MMenurt data di Tinas Kesehatan Jawa Timur,
hahwra jumlsh penderita TBC di Surahaya selama
etnpat taban teraldhir ind, vaitntabun 2004 lingga tabn
2007 cenderung rmengal arm peningleatan. Hal tersebut
dapat dilihat darn Tahel 1.

Berdasarkan Tabel 1dapat diketahw secara
keseluruhan, jumlsh penderita TBC di Surabayabak
penderitalam amapun penderitaban selamaperode
empat tahun terakhir, yatu tahun 2004 hingoa tahun
2007 cendeming mengalami peringkatan. Dari data
tersebut dapat diketahw bahwa pada tahun 2004,
terdapat 5. 329 pendenta TBC vang terdirt dan 4 071
orang penderita laki-laki dan 1258 orang penderita
wanita, pada tahun 2005 diketahw mengalami
peninglatan sebanyak menjadi 822 orang penderita
TEC vang terdini dari 4. 272 orang penderitalala-laka
dan 1 879 orang pendenta wanita Pada tahun 2006
diketabny mengalami peninglkatan sehanyak 2.313
metjadi & 464 orang pendenta TBC vang terdin dan
5.208 orang pendenitalala -lald dan 3. 256 orang pende-
rita wanita Pada tshun 2006 diketabnn mengal amm
peningkatan sehanyak 2466 memjacdh 10,930 orang
penderita TBC vang terdin dan 6 3583 orang penderita
lalci-lalal dan 4,547 orang pendentawanita

Diar permasalahan tersebut, maka penelitiingin
mengetabin tingkat pengetshuan petmirsa vang me-
nyakesikan iklan layanan masyvarakat tentang TBC di
TVE. Hal tersebut disehahlkan karenatinglkat penge-
tahmian menip alean suantol al ukr intensitas pengeta-
han seseorang akan suatu hal Semakin besar atay
tingo tingleat pengetahuan sesenrang menunjuldoan
bahwra dia dap at menyerap informast vang dibenkan
dengan halk demnilian sebaliknya

METODE

Penelitian int bertyjuan untuk mengetahui tingleat
pengetahuan masyarakat di Surabaya mengenat 13
pesan ildan layanan masyarakattentang TBC i TVEI

Populast dalam penelitian i adalah parapemirsa
TVEI di kota Surabaya Populasi penduduk di kota
Surabaya tercatat sehesar 1787 200 jiwa (BPS,
20067 Telmlk pengambilan sampel mengounakan
multistage cluster random sampling, dan hasil
perhitungan diperoleh samapel sehanyak 100 orang.

Fengumpulan data diperoleh dan data primer,
vatu jawahan dari kuisioner vang diberikan oleh
responden, sedanglan data selunder diperoleh dan
dolumen -dokumen dari instanst terloat.

Teleruk analisis data dalam penelitian it meng-
ounakan Tahel freliens vang digunaloan untukmeng-
gambatkan data vang diperoleh dan hasil jawahan
responden. Datayang diperoleh dan diolah kernudian
dianalisis secara deskriptif sel anjutny s, ditnterpretas-
kan sesua dengan tujuan penelitian,

HASIL

Hasil pengumpulan datatentang tinglkat penge-
takman masyarakat di Surabayatentang Tuberloiloss
{TEC) dap at dijelaskan sehagal benluting.

Pengetahuan Tentang Pengertian Tuherlmlosis
{TBC)

Penyalat TEC adalah suatupenyalot infelest vang
disebahlkan oleh balkten Mikobaldenum tuberlulosa
Balten 1t berbentuk batang dan bersifattahan asam
sehingga dikenal juga sehagai Batang Tahan Asam
(BTA).

Berdasarkan jawaban dar luesioner yang dise-
harkan kepada 100 responden malka dapat diperoleh
informas sebagaimana Tabel 2.

Berdasarlcan Tabel di atas dapat diketabu hahwa
mayoritas responden dal am penelitian valo sehanyak
22 orang atan sebesar 52% 1 menyatakan mengeta-
hui tentang pengertian Tuberkulosis (TBC). Sedang-
kan sizanva valni sebanvak 18 responden atau

Tahell. Jumbih Penderita TEC di Surabaya Period e Tahun 2004-2007

No Tahun Jumlah penderita S disih
Pria Wanita Total
1 2004 4.07M 1.258 5.329 -
2. 2005 4272 1.879 6.151 822
3. 2006 5.208 3256 8 464 2313
4. 2007 6.383 4.547 10930 2466

fSumbar: Dinas Kasshafan Proving Jawa Ty (2007))

m JURNAL APLIKASI MANAJEMEN |V OLUME 7 | NOMOR 4 | NOPEMBER 2009




Tingkat Pengetabuan Pemirsa pada Isi Pesan Didan Layanan Masyarakat TBC di Televisi

Tahel 2. Pengetahuan Tentang Pengertian Tuberlulosis(TBC)

No Kategori Jawaban Frelmensi Prosentase (%)
1 Tzhu 82 g2
2 Tidak Tahu 18 18
Jumlah 100 100

fSumbear: dafa diolah)

sebesar 18% menvatakan i dak mengetatun tentang
pengertian Tubetlulozis (TEC),

Banyaknyaresponden vang mety awab mengeta-
hut pengertian dan Tuberkulosis (TBC) disehahkan
karena iklan layanan masyarakat hisa memberikan
infonm asi yang jelas dan spesifik mengena pengettian
pengertian Tubetkulosis (TBC) sehingga pengetahnan
merekabertambah alcan mionmas mengena penyakat
Tuberkulosis (TBC)

Pengetahuan Tentang Cara Penularan Penyakit
Tuherkulosis (T B(Z)

Penularan penvakit TEC dapat melalu percikan
dahak penderita vang keluar saat batuk theberapa
ahli mengatalcan hahwa ar ludah juga hiza menjadi
tnediaperantara), bisajugamelalu debu, aat malan/
minum yang mengandung kuman TEC.

Berdasarkan jawaban dan kuesioner vang dise-
harkan kepada 100 responden maka dapat diperoleh
informast sehagal benluting.

Tahel3. Pengetahuan Tentang Cara Penulbaran Penyalat

TBC
No Kategori Jawahan Frelmensi  Prosentase(%)
1 Tahu 23 23
¥ Tidak Tahu 17 17
Jumlah 100 100

faumber: dafa diolah)

Tahel diatas menunjukkan hahwa responden
yvang mengetahu bagatmana penularan penyakit
Tubetltuloas (TBEC) adalah sebanyal &3 orang atan
sebesar 3%, sedanglan sehanyak 17 responden atau
sehesar 17% menyatakan bahwa mereka tidak me-
ngetatn hagamana penularan penyalat Tohetboilosis
(TBC).

Hal tersebut menunjultlan bahwea sebagian besar
responden mengetahul cara penularan penyalit
Tubetkuloss (TEC), karena banyaknya informast
vang didapatkannya Informasi yang di dapatkannya
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bulean hatvaillan layanan masyaraloat di televist sga,
dlcat tetapt mereka mendapatlean informast tersebut
langsung bertanva kepada dolter ataupun perawat
serta mereka juga mendapatkan informast tersehut
lewwrat hulon ataupun lewat intemet sehinggapengeta-
huan mereka bertambah,

Pengetahuan Tentang Gejala-Gejala yang
Sering Dialami Penderita TBEC.

Dalam segmen i alkan diperoleh gambaran
pengetabuan tentang gejdla-gejalavang sening didlam
pendenta TEC dan akan tersaji padaTabel di hawah
i

Taheld4. Pengetahuan Tentang Gejala-Gejala vang

Sering DialamiPenderita TBC
No  KategoriJawaban  Frekuensi Prosent ase (%)
1 Talm 26 26
2 Tidak Tahu 14 14
Jumlah 100 100

fambar : dofa dinlah)

Tahel di atas menupjulloan bahwa sehanyak 86
atan sehesar B6%% responden menvyatakan bahwa
merekamengetahw gejala-gejala vang sering dialanu
penderita TBC, sedangkan sebhanyak 14 responden
atan sebesar 14% menvatakan hahwa mereka tidak
trengetatnn gejal a-gejalavang sering dialard pendenta
TELC.

Diart data di atas menunjukckan b ahwamayoritas
respondenmengetabnn gejala-gejalayvang senng diala-
tri penderita TBC adalah sebaga heriloatin.

Zejalaumum (Sistemilk)

+  Demam tidak terlalu tingg vang berlangsung
lama, biasanya dirasakan malam hart diserta
keringat malam. Kadang-kadang serangan
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demam seperti influenza dan bersifat hilang
tirmbul.

+  Penurunan nafsu makan dan berat badan.

+  Batulk-batuk selamalehih dan 3 minggu (dapat
dizertal dengan darah).

+  Perasaan tidak enak (malaise), lemah

{egjala khusus (Khas)

+  Tergantung dan organ tubuh mana vang tetkena,
hilaterjadi sumbatan sebagian bronks (saluran
vang memyu ke paru-pany) akibat penekanan
kelenjar getah bemng vang membesar, akan
menimbulkan suara “mengi”, suara nafas
melemah yang disertal sesal.

+  Kalau ada caran dirongga pleura (pembunglos
paru-pary), dapat disertat dengan keluhan salat
dada.

+ Bilamengenai tulang maka akan terjadi gejala
sepertt infelest tulang vang pada suatu saat dapat
membentuk saluran dan benmuara pada kulit d
atasnya, padamuaraint alcan keluar caran nanah,

+  Pada anak-anak dapat mengena otak (lapisan
pembunglkus otak) dan disehut sehaga memngi-
tis (radang selaput otals), gejal anva adalah demam
tingo, adatyapenirunan kesadaran dan kejang-
keang.

Pengob atan tidak Tuntas dapat IMenyebabhkan
Kekebalan Kuman Penyakit TBC

Fengobatan yvang tidak tuntas bagi penyakit
Tuberkulos s akan mengalab atkoan penyakit in terus
herkernban g hials karena setelah sembuh dan penyakat
TEC tidak ada kekebalan seumur hidup. Jadi, bila
tel ah sernbub dan penyaat TEC kemudian tertular
kernbali oleh kuman TBC, maka orang tersebut dapat
terjangkat kembali. Penyakit TBC hisa disembuhkan
secara tuntas apabila pendenta mengikut anjuran
tenaga kesehatan untule minum obat secara teratur
dan rutin sesuat dengan dosis vang diamurkan, serta
mengkonsums makanan yang hergiz culp untuk
tnenin gkatlkan daya tahan tubuhtya

Berdasarkan jawaban dar kuesioner yang dise-
harkan kepada 100 responden maka dapat diperoleh
informast sehagaimana Tahel 5.

Tahel 5. Pengetahuan tentang Pengobatan tid ak Tuntas
dap at Menyeb ah lan Keleh alan terhad ap Kuman

Penyalkit (TEC)
No KategoriJawaban  Frdsuensi Prosentase (%)
1 Tahu 28 28
2 Tidak Tahu 12 12
Jumlah 100 100

faumbar : datfa diolah)

Berdasarlsan Tabel di atas dapat diketabu bahwra
sebanyalk 8% responden atan sebesar 88%% menvyata-
kan bahwa mereka mengetahut bahwa pengobatan
yang tidal tuntas dap at menyehabkan kekebalan pada
penyakit TBC, sedangkan sebanyak 12 orang atau
sebesar 12% menyatakoan mereka tidak mengetahm
b ahwra pengobatan vang tidak tuntas dapat mengala -
hatlcan kekehalan pada penyakat Tubetoul osis tersehut.
Dian banyaloya responden vang mengetab bahwea
pengobatan vang tidak tuntas dapat menyebabloan
kekebalan pada penyalat TBC, hal ini dikarenalcan
haktenn TEBC dapat hidup berbulan-bulan walaupun
sudahtetlzena antibiotikea (baltert TEC temilila daya
tahan vang kuat), sehingga pengobatan TEC metner-
lukan waltn antara 69 bulan. Walaupun gejalape-
nyalat TBC sudah hil ang, pengobatan tetap haris dila-
kukan sampal tuntas, karena balkten TBC sehenarnya
tnasth berada dalam keadaan aldif dan stap memben-
tuk resisten s terhadap obat. Kombinasi heberapaohat
TEC dipedukan karena untuk menghadapi kuman
TEC vang berada dalam berbaga stadivm dan fase
pertumbuhan yang cepat.

Pengetahuan tentan g Pemh erantasan Penyakit
Tuberkulosis

Pemberantasan penvakiat TEC dapat dilaulan
dengan polahidup sehat, karenalitatidak tahu kapan
kita biza terpapar dengan kuman TBC. Dengan pola
hidup sehat maka daya tahan tubuh kita diharaplan
cukup untuk memberikan petlindungan, sehingga
walanpun kitaterpapar dengan koman TRC tidale aloan
timbul gejala Polaln dup sehat adalah dengan meng-
konsuma makanan yvang hergizi, selalu menjaga
kebersthan diri dan ingloungan hidup lata, ntnah boans
mendapatkan sinar matahan yvang cukup (tidak
lemhbah), dil. Selan 1tu, lindan tedcena percikoan hatuk
dati penderita TBC,
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Berdasarkan jawaban dan kuesioner vang dise-
barlcan kepada 100 responden maka dapat diperoleh
informast sehagat herbuting

Tahel6. Pengetahuan tentang Pemb erantasan Penyaldit

TBC
No  KategoriJawaban  Frdiuensi Prosentase (%9)
1 Tahu 73 73
2 Tidak Tahu 22 22
Jumlah 100 100

{Sumbar: dafa diclah)

Tahel di atas menunukdsan bahwa sebagian b esar
responden dalam penelitian il yalom sebanyals 73
orang atau sehesar 78% menyatakan bahwamereka
mengetahi tentang pemberantasan penyalat TBC,
sedangkan sebanyalk 22 orang atan sehesar 229
tneny atalzan tidak mengetabn alsan hal tersebut.

Dan datadi atas dapat distmpulkan bahwa seba-
gian hesar dalam penelitian im mengetah hagaimana
pemnberantasan terhadap petvalat TBC, hal 1 dikoare-
nakan informas vang disampakan terhadap masyara-
kat memang telah menyajikan berbagar macam
informast vang sangat lengkap Selain itu, penyakit
i1 juga dapat berkembang jika kondisi daya tahan
tubuh (Tmun) kita rendah rendah atan kurang, balser
it akan mengalami perkembanghiakkan sehingga
tub erkolosis hertamb ah hanyak

Berdasarlan desleripa vang dibenikan padatiap -
tiap tabel di atas mengena vartabel mengenai tinglkat
pengetahuan tethadap 151 pesan iklan layanan masya-
rakeattentang TBC i Surabaya diperoleh data sehaga
berilaitin.

Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Isi

Pesan Iklan Layanan Masyarakat tentang
TEC

Tahel7. TinglkatPengetahuanIsi Pesan Iklan Layanan

Masyaralat Tentang TEC
No Kategori Jumlah Prosentase (%)
1 Tinggi 63 68
2 Sedang E1] 3l
3 Fendah 1 1
Total 100 100

{Sumbar: dafa diclah)
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Tabel Tmenunjullan bahwa ingloat pengetahuan
terhadap 151 pesaniklan layanan masyarakat tentang
TEC sehagian hesar herada pada kategon tingg
dengan jumlah sehanyak 68 orang atau sehesar G894,
ssanya berada pada kategon sedang valm dengan
jurnlah sebanyak 31 orang atan sebesar 31% dan |
orang atan 1% berada pada kategon rendah

Berdasarkan uraian di atas, nampak hahwating-
leat pengetahuan sebagian besar masyaraleat tethadap
151 pesan dalam iklanlayanan masy arakat tentang TBC
herada pada kategon tings dengan jumlah 68 orang
atau sebesar 68% responden. Hal tersebut disebah-
lean karena ingleat pendicilan vang dirnalils tasyaraloat
Surabaya dinla cukup tingg sehinggamampu meng-
analisa herhagal informasi yang dibenkan seputar
penvaat TEC, selan it pararesponden tersebut sudah
tnetriliki kesadaran vang bailk tentang pentingnya
menjaga kesehatan din sendint manpun seluruh ke-
larga Tingkatpengetahuan vang "tngs” menunulk-
kan bahwa pada dasarnya masvaraat Surabaya
sudah memilika pengetabuan yang banyak mengena
penyakit Tuberkuloss dan berbagal sumber sepertt
ketika ada penyuluhan vang diadakan oleh dinas
kesehatan setempat.

Pada kategori sedang dengan jumlah 31 orang
atau sehesar 31% responden menunjukkan hahwa
tinglkatpengetahuan atau pemahaman responden me-
ngena petyakat Tuberlulosis culoap bale Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses penyampaan matert
dal am 1kl an layanan tersehut belum sepenuhnya dipa-
hatni oleh parapernirsa Kendalatersebut dapat mun-
cul daninformas vang kurang informatifatan masih
banyak menggunakan 1stilah-1stilah kedokteran yang
lurang dipahami oleh pemirsadan duras yang tidak
begity panjang mengakibatlan pemirsa tidak biza
mengerti secara detail informas vang disampakan.
Tingkat pengetahuan yang "sedang” menunjulklan
hahwa pada dasarnya masyarakat sudah mermliki
pengetshuan yang culiip tmengenat penvalat TBC,
bak vang beraszal dar mediamasa mavpun aplilkas
langzung di lapangan. Mamun, karena iklan layanan
masyarakat imt kurang begitu vanatifdan belum hiza
mengajak masyaralat sehingga masyarakat tdak
begitumemperdalam pengetahuan merekamengena
penyakit TEC dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
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Pada penelitian ini. terdapat 1 orang atau sebesar
1%, yang berada pada kategori tingkat pengetahuan
yang rendah. Rendahnya tingkat pengetahuan masya-
rakat ini discbabkan karcna latar belakang masyarakat
yang menjadi yang melihat iklan layanan masyarakat
sangat beragam, baik dari latar belakang usia, pendi-
dikan maupun pekerjaan, namun kebanyakan memihika
tingkat pendidikan yang masih rendah sehingga ke-
mampuan masyarakat untuk menyerap berbagai infor-
masi atau pesan seputar penyakit Tuberkulosis cukup
rendah. Ditambah lagi latar belakang pekerjaan yang
sangal beragam seperti pedagang. buruh dan sebagai-
nya yang membual mercka lebih berkonsentrasi pada
tuntutan mencari nafkah dan mengabaikan pentingnya
menjaga keschatan.

PEMBAITASAN

Berdasarkan hasil analisis sebagaimana dijabar-
kan pada deskripsi tiap-tiap tabel di atas, maka dari
data tersebut menunjukkan tingkat pengetahuan
masyarakat Surabaya terhadap penyakit TBC adalah
tinggi, hal ini dikarenakan responden kebanyakan
mempunyai usia yang di mana seorang individu sudah
dapat menerima dan menganalisa suatu informasi
untuk dicerna schingga kebutuhan informasi yang
dicari dapat terpenuhi dan informasi yang disampaikan
dapat ditclaah dan dipergunakan untuk kehidupan
schari-hari dan mempunyai pendidikan terakhir SMU,
dengan usia dan pendidikan terakhir seperti itu artinya
pada dasarnya masyarakat sudah memiliki pengeta-
huan yang cukup mengenai penyakit Tuberkulosis.
setelah melihat iklan layanan masyarakat di televisi
pengetahuan responden menjadi lebih mengerti dan
memahami mengenai penyakit Tuberkulosis, penye-
bab dan bagaimana mengobatinya. Karena berkem-
bangnya penyakit TBC di Indonesia mi tidak lain
berkaitan dengan memburuknya kondisi sosial ekono-
mi. belum optlimalnya fasilitas pelayanan kesehatan
masyarakat, meningkatnya jumlah penduduk vang
tidak mempunyai tempat tinggal dan adanya cpidemi
dari infcksi HIV. Hal ini juga tentunya mendapat
pengaruh besar dari daya tahan tubuh yang lemah/
menurun, virulensi dan jumlah kuman yang memegang
peranan penling dalam terjadinya mfeks: TBC.

DDan kebanyakan responden bekerja schagai
wiraswasta, mempunyai banyak waktu diramah untuk
melihat iklan layanan masyarakat ini sehingga tingkat

pengetahuan mercka sedikit banyak berubah. olch
karena itu untuk meningkatkan tingkat pengetahuan
masyarakat agar tetap berada pada katcgori tinggi
dan tujuan dari iklan layanan terscbut dapat tercapai
lagi maka di masa mendatang perlu dilakukan upava
peningkatan baik dalam hal maten atau informasi yang
disampaikan seperti menambah durasi penayangan
sebagai petunjuk untuk informasi yang akan disam-
paikan, meminimalkan penggunaan bahasa-bahasa
kedokteran dan menggunakan bahasa Indonesia vang
lebih mudah dimengerti olch para masyarakat. Se-
hingga mampu menganalisa berbagai informasi yang
diberikan seputar penyakil TRC, selain itu para res-
ponden tersebut sudah memiliki kesadaran yang baik
tentang pentingnya menjaga keschatan diri sendiri
maupun scluruh keluarga. Hal terscbhut dimungkinkan
karena mayoritas pemirsa adalah warga perkotaan
dengan tingkat pendidikan dan pekerjaan para peserta
cukup beragam dan masyarakat hendaknya bisa teliti
terhadap gejala penyakal, karena penyakat TBC pada
prinsipnya adalah menular, baik dari dewasa ke anak-
anak ataupun scbaliknya dari scorang anak ke orang
dewasa. Karena kecenderungan immun orang
dewasa lebih baik, maka kasus penularan dari anak-
anak ke orang dewasa lebih sedikit jumlahnya dar1
pada scbaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
tentang TBC sebagian besar berada pada kategori
tingei, karena tingkat pendidikan yang dimiliki masya-
rakat Surabaya dinilai cukup tinggi sehingga mampu
menganalisa berbagai informasi yang diberikan
seputar penyakit TBC.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat
disarankan bahwa pemerintah melalui media massa
untuk menambah beberapa informasi yang lebih
mendetail mengenai penyakit TBC dan bagi Masya-
rakat hendaknya selalu aktif mengikuti iklan layanan
masyarakat tentang penyakit TBC.
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